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5.1 KESIMPULAN

Masalah kemiskinan yang terjadi sekarang ini bukan lagi dipandang sebagai
isu baru, melainkan isu klasik yang tak kunjung berakhir. Kemiskinan yang terus
terjadi sampai saat ini berawal dari kisah Adam dan Hawa setelah kejatuhan dalam
dosa. Setelah Adam dan Hawa jatuh dalam dosa, Allah mengusir mereka keluar
dari Taman Eden yang merupakan tempat tumbuhnya tanam-tanaman dan berbagai
macam binatang liar dan burung di udara (Kej. 2: 4-25). Di Taman Eden inilah
Allah memberikan kepercayaan kepada Adam untuk mengelola segala hasil
pemberian Allah (Kej. 2: 16-17). Akan tetapi kepercayaan terhadap Adam berakhir
ketika Adam dan Hawa memakan buah terlarang di taman Eden (Kej. 3: 1-24).
Akibat dari makan buah terlarang atau buah pengetahuan, Adam dan Hawa keluar

dari Taman Eden dengan tangan kosong (Kej. 3:17-24).

Provinsi Nusa Tenggara Timur bisa disebut dengan neo-Taman Eden karena
sangat menggambarkan Taman Eden dalam Perjanjian Lama yang memiliki hasil
alam berlimpah ruah (lih. Kej. 2: 8-16). Nusa Tenggara Timur merupakan Provinsi
dengan hasil kekayaan alam cukup banyak. Nusa Tenggara Timur didominasi oleh
rakyat bertani. Sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan memiliki sumbangan
terbesar dan menjadi tulang punggung perekonomian masyarakat Nusa Tenggara
Timur, khususnya masyarakat Watu Wangka. Sekalipun masyarakat Nusa
Tenggara Timur memiliki hasil alam cukup banyak, namun masih banyak rakyat
Nusa Tenggara Timur yang hidup dalam kemiskinan seperti masyarakat Watu

Wangka.

Persoalan yang terberat bagi masyarakat Nusa Tenggara Timur, khususnya
di Watu Wangka, adalah kurangnya pemanfaatan hasil alam dan lahan pertanian
yang subur yang tidak difungsikan dengan baik. Sejak terbentuknya Kampung
Watu Wangka pada tahun 1550, para tetua adat meminta seluruh warga masyarakat
untuk membuka lahan pertanian. Setelah berkembangnya penduduk Watu Wangka,
tua golo (kepala kampung) membagikan lahan rumah sekaligus lahan pertanian

sebesar 20 m x 100 m atau setara dengan 2.000 m? Akan tetapi, lahan yang
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dibagikan tidak difungsikan dengan baik dan masyarakat membiarkan lahan
tersebut kosong. Hal inilah yang menyebabkan kemiskinan di Watu Wangka yang
tak kunjung berakhir.

Nasihat-nasihat Salomo dalam kitab Amsal 6:1-11 memiliki kontribusi
sangat besar dalam mengupayakan pengentasan kemiskinan di Watu Wangka.
Nasihat Salomo terhadap perilaku malas orang Israel sangat menggambarkan
perilaku orang miskin di Watu Wangka. Salomo di dalam kitab Amsal menyajikan
beberapa dampak dari kemiskinan yang terjadi di Israel kala itu, yakni “sebentar-
sebentar tidur, sebentar-sebentar mengantuk, sebentar-sebentar melipat tangan
untuk tinggal berbaring” (Ams.6: 10). Perilaku seperti ini bagi Salomo adalah yang
mendatangkan kemiskinan. Maka dari itu, ia meminta umat Israel untuk meneladani

sikap semut yang aktif bekerja.

Realitas kemiskinan di Watu Wangka menjadi sebuah masalah moral,
sosial, hukum, dan politik yang sangat bertentangan dengan perintah Allah untuk
mengasihi yang lemah dan adil terhadap kaum lemah (UL 10:18-19). Karena Allah
sangat mengasihi yang lemah, maka Salomo, yang merupakan seorang raja yang
penuh hikmat dari Allah, meminta umat-Nya untuk berusaha agar keluar dari
kemiskinan. Nasihat-nasihat dari Raja Salomo tidak saja diperuntukkan bagi umat
Israel di kala itu, melainkan untuk seluruh umat Allah yang hidup dalam

kemiskinan di masa sekarang ini.

Berhadapan dengan masalah kemiskinan ini, nasihat Raja Salomo menjadi
yang paling vital bagi masyarakat Watu Wangka yang saat ini hidup dalam
kemiskinan. Dalam menangani masalah kemiskinan ini, Raja Salomo tidak
memberikan solusi, melainkan memerintah seluruh umatnya untuk meniru atau
meneladani sikap semut yang bijak. Di dalam Kitab Amsal 6:1-11, orang tidak
menemukan solusi agar keluar dari kemiskinan, melainkan orang diarahkan untuk
melihat perilaku semut bagaimana semut mampu menjaga hidupnya. Hal paling
penting dari perintah Salomo adalah masyarakat harus betul-betul menyadari dari
mana datangnya kemiskinan dan bagaimana mengatasinya. Independensi menjadi

poin penting pada perintah Salomo, bukan dependensi.
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Melalui nasihat-nasihat Raja Salomo yang direpresentasikan dalam diri
semut, masyarakat miskin di Watu Wangka diarahkan untuk mengubah perilaku
mereka melalui pola pikir sehingga tidak hidup dalam kemiskinan berkepanjangan.
Hal paling penting dari nasihat Raja Salomo adalah pembentukan pola pikir
masyarakat, yakni dari rasa dependen menuju independensi dan dari malas menuju
tanggung jawab. Kedua pola pikir ini membantu masyarakat Watu Wangka untuk
keluar dari masalah kemiskinan. Dampak dari kedua pola pikir ini adalah bahwa
jika tidak diterapkan oleh masyarakat miskin, mereka akan tetap hidup dalam
kemiskinan. Maka dari itu, usaha untuk bebas dari kemiskinan yang paling vital
adalah memperbaiki pola pikir. Perubahan perilaku manusia ada pada pola pikir,
bukan pada tindakan itu sendiri, karena pola pikir yang baik akan melahirkan

perilaku yang baik.

5.2 USUL DAN SARAN

Pada bagian ini, penulis mengajukan beberapa usul dan saran kepada
pemerintah dan masyarakat guna mengentaskan kemiskinan yang terjadi di Watu
Wangka. Upaya pengentasan kemiskinan ini bukan hanya berada pada taraf
konseptual belaka, melainkan praktis. Maka dari itu, penulis pada bagian ini
khususkan untuk memberikan saran sekaligus usulan agar pemerintah dan
masyarakat sendiri betul-betul menyadari isu kemiskinan yang begitu kompleks

untuk diatasi.

5.2.1 Lembaga Pemerintah

Keberadaan lembaga pemerintah di tengah-tengah masyarakat ialah untuk
menangani masalah moral, sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Di dalam
lingkungan masyarakat ada begitu banyak masalah yang terus terjadi dan bahkan
tidak ada titik final dalam mengatasinya. Masalah kemiskinan merupakan masalah
klasik dan kompleks untuk diatasi. Masyarakat sendiri tidak mampu menangani
masalah ini, melainkan membutuhkan bantuan dari pihak pemerintah. Untuk
menangani kasus kemiskinan yang terjadi di masyarakat, pemerintah daerah harus
datang untuk menyelidiki sebab-sebab dari masalah kemiskinan yang terjadi di
masyarakat. Di sini ada tiga metode penyelidikan kemisikinan yang dibuat oleh

pemerintah yakni:
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Pertama, akurasi data yang jelas. Di sini pemerintah harus melakukan
pendataan jumlah keluarga miskin di Watu Wangka secara berkala (setiap tahun).
Tujuan dari pemeriksaan data berkala adalah memastikan apakah seluruh bantuan
sosial yang didistribusikan kepada masyarakat tepat sasaran atau tidak. Kedua,
melakukan reses. Tujuannya untuk mendengar keluhan dari masyarakat mengenai
program-program desa yang sudah dijalankan maupun yang belum dijalankan.
Ketiga, mengubah pola pemberian (charity) dana bantuan sosial kepada
masyarakat. Bantuan yang disalurkan kepada masyarakat bukan sekadar bantuan,
melainkan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat miskin didorong untuk mandiri
melalui pelattihan UMKM dan usaha kecil. Maka dari itu, pemerintah daerah harus
rutin melakukan monitoring terhadap pemerintah desa, sehingga pemerintah desa
sungguh-sungguh memperhatikan kembali program-program yang belum

diaplikasikan kepada masyarakat.

Selain ketiga metode penyelidikan terhadap pemerintah desa oleh
pemerintah daerah, pemerintah daerah juga menjadikan program MBG (Makan
Gizi Gratis) sebagai alternatif lain dalam menangani problem kemiskinan di Watu
Wangka. Dengan adanya MBG ini, masyarakat dan pemerintah sebenarnya harus
berkolaborasi. Dalam arti bahwa pemerintah mengadakan program makan gizi
gratis, masyarakat menyediakan apa yang menjadi kebutuhan dalam makan gizi
gratis. Jika dilihat lebih jauh lagi mengenai makan gizi gratis, keuntungannya bukan
hanya pada anak yang mengalami stunting, melainkan pada masyarakat secara
keseluruhan. Hemat penulis, kehadiran daripada MBG ini akan berdampak besar
bagi pengembangan ekonomi masyarakat. Maka, Pemerintah harus mendorong
masyarakat untuk mengelola lahan yang ada sehingga suplai barangnya bukan dari
perusahaan-perusahaan melainkan dari masyarakat. Di sini akan terlihat sangat
jelas: yang mengalami keuntungan adalah kaum kapitalis, sedangkan masyarakat

bertambah miskin jika pasokan barangnya dari toko-toko.

5.2.2 Masyarakat

Masalah kemiskinan yang terjadi di Watu-Wangka didominasi oleh
masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani. Rata-rata pendidikan buruh tani

adalah tamatan SD/Sederajat. Di sini dapat dilihat bahwa bukan tidak mungkin
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kemiskinan yang terjadi di Watu Wangka diakibatkan oleh rendahnya pendidikan.
Sekalipun masyarakat kemiskinan tidak memperoleh pendidikan formal akan tetapi
ada dua hal penting yang dibuat oleh masyarakat guna untuk mengentaskan

kemiskinan yang terus terjadi di Watu-Wangka, yakni:

Pertama, meningkatkan self-capacity melalui pendidikan. Pendidikan
menjadi hal paling krusial dalam kehidupan masyarakat di era sekarang. Pendidikan
menjadi prioritas utama karena melalui pendidikan seseorang memiliki peluang
untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Tak hanya itu, pembentukan pola pikir
atau SDM yang unggul berawal dari pendidikan. Mengapa pendidikan menjadi
kunci kesuksesan bagi orang banyak di Indonesia dan bahkan mampu
meningkatkan kapasitas diri orang? Karena melalui pendidikan orang tidak hanya
dididik secara moral, melainkan juga keterampilan praktis seperti menjahit,
memasak, IT, dan membuka usaha-usaha berjualan online. Semua usaha ini
merupakan kegiatan di dalam dunia pendidikan untuk upskilling (pengembangan
keterampilan). Maka dari itu, setiap orang tua harus mampu mendorong anak-anak

mereka untuk mengenyam pendidikan.

Kedua, mengembangkan UMKM. UMKM merupakan usaha untuk
memandirikan masyarakat melalui bantuan yang disumbangkan oleh pemerintah.
Masyarakat tidak hanya menunggu suap dari pemerintah untuk mengembangkan
ekonomi, melainkan melalui UMKM itu mereka mampu mengembangkan ekonomi
secara mandiri. Menjalakan kegiatan UMKM, yang dituntut ialah konsisten dan
inovasi bukan sekadar membuka usaha besar-besaran. Membuka usaha-usaha kecil,

jikalau konsisten, maka akan bermanfaat bagi masyarakat.

Dampak dari kedua usaha di atas mampu meminimalisasi kemiskinan yang
terus terjadi di Watu Wangka dan masyarakat tidak terus menggantungkan diri pada
bantuan sosial pemerintah, melainkan melalui usaha-usaha sendiri dengan
mengembangkan kapasitas diri dan mengembangkan UMKM yang sudah

diprogramkan oleh desa.
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